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Abstract

:::; ilecl;ts(e ﬁ:dth::::fdz:tlza:, Thi:}]]kjng- Abilihj.! is an Important component that
4aily problems. One of the wa ‘31? em in SDIUITlg mra.thematir.s problems and their
Loarming. Problem Based L ys _0 d?uelop 'U'IE_]T ability is through Problem Based

_ eaming is a learning based on the problems which
consists of fact, condition, and situation that emphazised to students’ cognitive
structure. The main problem of this research is do the students’ improvement with
Problem Based Learning in Mathematics Critical Thinking Ability higher than
students'’ with Conventional Learning? The istrument in this research is
mathematics critical thinking test. This research is semi experiment with pre-test,
post-test contol group design. The data are by using i-test. T-test is done
homogeneity and normality test for about 5% significant. Based on the result of this
research, it has been found that the students’ improvement with Problem Based
Learning is higher than students with Conventional Learning.
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PENDAHULUAN

Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena

: dasar untuk terbentuknya matematika. Dengan berlogika
‘sama halnya dengan mengasah pikiran untuk berpikir kritis. Berpikir kritis
merupakan dasar proses berpikir untuk menganalisis argumen dan memunculkan
- gagasan terhadap tiap makna unmk.mengemhangkan pola pikir secara logis. Hal
* fersebut juga diungkapkan oleh Noer bahwa: “Berpikir laritis merupakan sebuah

| ‘proses yang bermuara pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita
- vang akan kita lakukan. Bukan untuk mencari jawaban

Citu logika merupakan

.percayai dan tindakan apa
[——
! ?’t?lltﬁis adalzh Nosen Jurusan

.Tadrls‘lp'_!ndidikﬂll Matermatika (AN Padangsidimpuan
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ﬂ Peningkatan Kemampua Berpikir...-
d‘
h mempenanyakan jawaban, fakta -
adala berarti siswa dapat mencrin,

m hal ini
o formasi yangd datang padanya.

semata, tetapi yang 1erlebih. Uml:::
informasi yang ada"* Berpiki baik in . -
menyelelsi dan memproses dengan > Jir kitis vaitu deskripst Yang rinci dg,
istik berp! s~uti analisis, inferenc:
Ada beberapa karakteris meliputi a ) engj

an, yang ey
sejumlah karakteristik yang berhubung Selain itu, berpikir kritis Juga

s {repetasi. .
ekplanasi, evaluasi, pengaturan diri dan intreP ya seperti berpik;,

_ . 0i yang lainn

. ikir tingkat tingg! Y -

kan dasar dari tiga pola berp! alam hal ini beray;
men{pa o ash masalah, dan pengambilan keputusan d o !T.i
eatl, pemereo? 'erlu dikuasai terlebih dahulu untuk bisa mencapg;

kemampuan berpikir kritis p
kemampuan-kemampuan berpikir lainnya. . - ankan oleh Eagen
Ada beberapa indikator berfikir kritis seperti 93.1191‘1’““39(3; L gene;aﬁfasi

i identifikasi asumsi-asumsi tersirat, me
dan Kauchak yaitu mengidentifikasi ovan dan tidak relevar

yang benar dan salah, mengidentifikasi informasi yang re ' Varm
3 uru
dan mengidentifikasi bias, klise dan propaganda. Sedangkan men n

indikator berfikir kritis yaitu menganalisa argumen dan memberikan interpretasi
berdasarkan persepsi yang benar dan rasional, analisis asumsi dan bias argumen
dan interpretasi logis.*

Selanjutnya, menurut Enis bahwa indikator dari kemampuan berfikir Kritis
adalah memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut dan mengatur strategi dan taktik.*
Berdasarkan penjelasan fersebut maka yang menjadi indikator kemampuan
berpikir kritis matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan mengungkap
data/definisi/teorema dalam menyelesaikan masalah.

Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi mahasiswa karena dengan
keteratm];jlafl: Ii}ni r.nzhésisxuasn:at?ﬁp-l:u bersikap rasickmal dan memilih alternatif pilihan
ang terbaik bagi dirinya. Selain itu menanamka i SRTETI .
:-:ahg.:::siswa perlf dilakjkan agar mereka dapal r:e:::;rans:t? "bbel;'p 'hf heitis bagi
vang setiap saat akan hadir dalam kehidupannya. Dengan dem.m-’ %P persoalan

ikian mereka akan

? Noer, Sri Hastuti, Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Maternay;
' " malis S{swa ‘%P M )
elali

Pembelgjaran Berbasis Masalah. (Seminar Nasional Matemalika dan Pendidika
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, 2009), him. 474, " Matematika
7 Eggen, Paul dan Kauchak, Don. 2012. Strateqi dan Model Pernbefa_,

ars :
cleh Satrio Wahono. (Jakarta: PT Indeks, 2012). him. 115. " Teriemahkan
* Yamin, Marlinis. Paradigma Pendidikan Kontruktivistik (Gaung Jakariy. P

2008}, him. 11.
* Susanto, Alinad Teori Belajar dan Pembelojaran di Sekolah Dasar, | Jalag
2 Prenay,

Media Group, 2013j, him, 129
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y a
tangqul dalam menghadapi berbagai persoalan, mampu menye“fsa'k"’":i;
# » ine 2 1
dengan tepat, dan mampu mengaplikasikan maten pcngetahuan vang dlp*—m]" _

yata sehart-

bangku sekolah dalam berbagai situasi berbeda dalam kehidupan n

hari.” - srjakan
Namun kenyataannya celama ini mahasiswa hanya lerbiasa menger]

soal-soal rutin dan guru/dosen juga jarang memberikan soal berpikir kritis kepada

hal tersebut vang membuat mahasiswa lidak dapal

mahasiswa sehingga A
rungkap dari hasil

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini te
penelitian Mavadiana bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru SD
masih rendah, yakni hanya mencapai 36,26% untuk mahasiswa berlatar belakang
IPA, 26,62% untuk mahasiswa berlatar belakang Non-IPA, serta 34,06% untuk
keseluruhan mahasiswa. Hal serupa juga berdasarkan hasil penelitian Maulana
bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa program D2 PGSD
kurang dari 50% skor maksimal.’

Hal yang sama juga terjadi pada mahasiswa IAIN padangsidimpuan
khususnya mata kuliah statistik matemalika pada jurusan {adris matematika. Hal ini
sesuai denga hasil observasi awal peneliti terhadap mahasiswa jurusan tadris
matematika di 1AIN Padangsidimpuan. Dimana dalam observasi awal tersebut,

peneliti memberikan soal dalam bentuk essay test kepada 80 mahasiswa. Rata-rata

mahasiswa tidak mampu mengungkap data/definisifteorema dalam menyelesaikan

masalah.
Berdasarkan fenomena di atas, maka guru/dosen sangal berperan dalam

mendorong terjadinya proses belajar secara optimal sehingga siswa belajar secara
akiif. Agar pembelajaran dapal memaksimalkan proses dan hasil belajar
matematika, guru perlu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi,
bertanya serta menjawab pertanyaan, berpikir secara kritis, menjelaskan setiap
jawaban yang diberikan dan memberikan alasan untuk setiap jawaban yang
diajukan. Salah safu usaha perbaikan proses pembelajaran itu adalah melalui
upava pemilihan model/pendekatan pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam
pembelajaran matematika merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting untuk
dilakukan. Pendekatan yang diperkirakan baik untuk diterapkan pada
pembelajaran matematika dan dalam rangka merangsang munculnya kemampuan

¢ Hasruddin Memaksimalkan Kemampuan Berfikir Kntis Melalur Pembelajaran Kontekstual
tluma! Tabulamsa PPs UNIMED volume 4. No.1 Juni 2009), hlm 48.

Fachruraz, Penerapan Pembelojaran Berbasis Masalah untuk Memingkatkan hemampiian
.Brl;uklr Ktis dan Komunikasi Maternatis Siswa Sekolah Dasar. 11GSN 1412-565X, Khusus (11, 76
£9. 2011} bim 77 Y
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swa adalah pembelajaran  Berbasis Masaly,

berpikir kritis malematis mahasi

(PBM).lstilah PBM diadopsi dari istilah Inggris Problem Bast’z:n-‘;’a; ’:;:’r-:" (PBL).
PBM disebut juga (Problem Based !nsﬁucb'qn} yang mb:!a'aran Suaty
pembelajaran yang membantu quru menciptakan hngk'”_r'gan pe Iah J i ?ang
dimulai dengan masalah. Dimana untuk menyelesaikan  masaia s

memerlukan  pengefahuan baru untuk dapat dan memungkinkan  siswy
memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyala.

Pendekatan pembelajoran  berdasarkan masalah  adalah  proses
pembelajaran yang titik awal pembelajaran dimulai berdasarkan masalah dalam
kehidupan nyata siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman telah mereka miliki sebelumnya (prior knowledge)
untuk membentuk pengetahuan dan pengalaman baru.” Pembelajaran Berbasis
Masalah adalah salah satu pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru
sebagai fasilitator.

Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki ciri-cii  seperti pengajuan
pertanyaan atau masalah, berfokus pada keterkailan antar disiplin, penyelidikan
autentik, menghasilkan produk atau karya, kolaborasi.” Dengan demikian dalam
PBM guru tidak menyajikan konsep matematika dalam bentuk yang sudah jadi,
namun melalui kegiatan pemecahan masalah siswa digiring ke arah menemukan
konsep sendin (reinvention).

Menurut Arends pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah bertujuan
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan
pemecahan masalah, belajar peranan orang dewasa secara autentik
memungkinkan siswa untuk mendapatkan rasa percaya diri atas kemampuan yangl

dimilikinya sendiri, untuk berfikir dan menjadi pelajar yang mandi; 1

* Suyatno, Menjelyjah Pembelyjaran Inovatif, (Penerbil Masme;a Buan
Surabaya, 2007}, him. 58. A Pusiaka:
*Trianto, Mendesas Model Pembelajaran [novatil-Progresil: Konse
Implementasinga pada Kurikuium Tingkat Satuan Pendidilkan (KTSP), ""]"’}““'\.IKE
Mediz Group, 2012). lm. 68.
10 Arends. R. (2007). Leaming to Teach Belajar untuk Mengamr Edis Hpmﬁlha{-;
Terjemalan cleh Helly Prajitno Scetjipte dan Sn Mulyantini Soctjiplo. (Yo akar Uky Dy,
Pelajar, 2008). him. 70. : P‘Js‘akﬂ

l'Em':ji"‘“"- dan
Ntana Prenada,
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.la;h, prosef pembelajaran berdasarkan masalah, fugas guru/dosen adalah
”“-”".‘mus anllygaa-ltlgas kepada mahasiswa bukan untuk menyajikan tugas-fugas
pelajaran, seNingga dengan begitu mahasiswa akan lebih aktif dalam kegiatan

belaj adi
es pembelajaran. Jadi, peran quru/dosen dalam proses pembelajaran berbasis

pros
n mahasiswa serta

masalah tidak pasif tetapi harus aktif dalam memantau kegiafa
mengontrol agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Paparan di atas
pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa pembelajaran

tentang
berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kritis matemalis

tersebut
mahasiswa.

Dari uraian di atas, yang dimaksud dengan pembelajaran berbasis masalah

adalah suatu pembelajaran yang menuntut aktivitas siswa secara optimal dalam
memahami konsep dan memperoleh pengetahuan dengan mengacu pada langkah-
langkah pembelajaran lersebut. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang
dimaksud adalah: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisir siswa untuk
(3) membimbing penyelidikan seseorangan maupun kelompok, (4)

belajar,
n menyajikan hasil karya, n mengevaluasi

mengembangkan da
proses pemecahan masalah.
rmasalahan yang telah dipaparkan di afas maka rumusan
liian ini adalah Apakah peningkatan kemampuan berpikir krilis
ang menerima Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) lebih
g menerima Pembelajaran Konvensional (KV)?

(5) menganalisis d2

Berdasarkan pe
masalah pene
matematis mahasiswa Yy
tinggi daripada mahasiswa yan

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupa

bermaksud memberikan perla
peningkatan
masalah di kelas
Variabel bebas dalam pen
belajaran konvensional (KV).

ksperimen, sedangkan kelas

men semu karena peneliti
enelitian untuk selanjutnya
Perlakuan tersebut adalah
elajaran

kan penelitian eksperi
kuan kepada subjek p
dari perlakuan tersebul.

eksperimen dan pemb

ingin mengetahui
elitian ini adalah

berbasis
kelas kontrol.
alah (PBM) dan pem
kelas €
| (KV) merupakan kelas kontrol.

nembelajaran

konvensional di

pembelajaran berbasis mas
gan PBM merupakan

Kelas yang diajar den
yang diajar dengan pembelajaran konvensiona
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(LW Feningkatan Kemampua Berpikir. ... Diyah Hoirty

Kedua kelompok diberikan pretes dan postes dengan mengg,,. |
instrumen tes yang sama. Desain eksperimen 93"9""@'“““" dalam peneliy, n
adalah desain prefest-postest control group design.

Dalam pengumpulan data, teknik penelitian yang diqunakan penulis 3
tes kemampuan berpikir kritis, Peningkatan kemampuan berpikir kritis ditinja,
berdasarkan perbandingan nilai gain yang dinommalisasi IN-gain}, anlar;
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Gain yang dinormalisas; (N—gmj
dapal dihitung dengan persamaan:
skor postes - shor preies
o skor maksimal wleal ~ skor preses

Tinggi rendahnya N-gain dapat dikdasifikasikan sebagai berilut: (1) g 07
maka N-gain yang dihasikan lermasuk kategori tinggt; (2} jika maka N-gain

dihasilkan termasuk katewon sedang, dan 131 pha g < 0,3, maka N-gain yang
dihasilkan termasuk kategori rendah.

kelompok Konvensional Kriteria penguliannya adalah 1o

dan terima Hy untuk kondis selainnya dengan taral
ditentuban,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Serara gans besar untuk hasi tes kemampuan berikr keiti ,
kelas ekperimen dapat dilinal pada diagram dibawgah ini, Aematis pada

! Ruseflends, ET, Ouar-closar Fencltan Penduthan g Hicd.an
o
1Bandung Tarsietn, 2005), K. 51 Non-Lisatty Lainny
7 Hake. IR 11999H) Ink'fnh!fwﬂgpgl-maﬂ VIR Iraditioe.q e
shadent survey of mechancs st daty fep nroduoiay plae LOUTES firpad A siy ey’

) M a
2 Fhyss Teachers, bl i 6% 04 ,0",“'”"*'70 ASociaren
Dote: el st et sz mon, ik e el Tt Dl Ersedy
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Gambar 1. Diagram Batang
Siswa Kelas Eksperimen

Dari gambar 1 di alas tampak bahwa dari pretes diperoleh skor tertingai 22,
<kor terendah 5, rafa-rafa 15,72 dan standar deviasi sebesar 3,92. Sedangkan
h skor tertinggi 61, skor terendah 38, rata-rata 53,56 dan

5,21. Pada kelas eksperimen ini skor rala-rata tes
etes dan postes bila dibandingkan dengan

Jadi bila dilihat dan rata-rata skor terlihat
.rata skor pretes.

untuk posies diperole

standar deviasi sebesar
kir kritis matematis pr

h berbeda.
gi dibandingkan rata

s Matematis Kelas Kontrol

kemampuan berpi
skor maksimalnya cukup jau
bahwa rata-rata skor postes lebih ting
ampuan Berpikir Kriti
ol, secara garis be
dapat dilihat pada

9 Deskripsi Hasil Tes Kem
sar hasil tes kemampuan

a untuk kelas kontr
da kelas ini

Selanjuny
diagram berikut ini;

berpikir kritis matematis p2
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Gambar 2. Diagram Batang Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matemat;
Kelas Kontrol

Dari gambar 2 di atas tampak bahwa dari pretes diperoleh skor tertinggi 22,
skor terendah 8, rata-rata 15,70 dan standar deviasi sebesar 3,31. Sedangkan skor
tertinggi postes 44, skor terendah 24, rata-rata 37,57 dan standar deviasi sebesar
5,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor berpikir kritis matematis juge
mengalami peningkatan pada kelas kontrol, namun dari rata-rata kedua kelas

fersebut, rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas
kontrol.

3. Deskripsi Hasil N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis di Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sebelum melihat peningkatannya,

terlebih dahulu akan disajikan
tabel pretes dan postes untuk masing-masin

g kelas sampel.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Pretes

Skor tase

Kelas
ke Maksimal | %o | %o | Krwso | sp | Progen
S;sp:rilmen 22 122 5 1572|392 25,35%

niro 22 8 3 |

11570 1333 %

= . e . i 25,329 k

eérangan: Presentase adalah persentasi dati,.,., ... dibandingka: d;nga"

Skor Maksimalnya
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Jkapitulasi Hasil Post
Tabf,l 9. Rekapituiasl = ostes ) - B
22" skor X B —
Kelils MakSImal Xﬂ\la xmn Tt 8D Pr“s,gnl,a,?.c
perimen | 62 o1 |38 |53.56 521 |8630%
62 a4 24 37,57 |500 ,§9v60%,_, ]
dengan

onirol 92—
Ke(erangan: Prosentase adalah persentasi daNiaio-rana dibandingkan
Skor Maksimalnya

ge dari skor rota-

as ferlihat bahwa persenta
erbedan

saat pretes tidak begi
skor postes perb
s yang memperole
da kelas dengan p

Dari tabel 1 dan 2 di at
diantara kedua kelas pada
entase rata-rata dari
kelas yakni pada kela

86,39% sedangkan pa
2 60,60% dan skor maksimalnya-
sar peningkatan yand terjadi

Peningkatan kemampuan
g diajarkan dengan

tu jauh b
edaannya jauh
h model PBM
embelajaran

rala
sedangkan pers

diantara kedua
persentasenya
al persentaseny
kan dibahas seberapa be
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen (yan
el PBM) dan kelas kontrol (yang diajarkan dengan model pembelajaran

tung menggunakan rumus gain ternormalisasi atau IN-
l]ahan data N-gain kemampuan berpikir kritis juga

diperoleh skor tertinggi (Z mots ) skor terendah (l mn ), SkOT rata-rata (Z
dan standar deviasi (SD) untuk tiap Kkelas sampel, dapat dilihat pada diagram

konvension
Selanjuinya a

mod
konvensional) dihi

gain. pPada pengo

ml.rum)

{

berikut: _ o<
o

!

L 08

i

L 06

I

| 04

i

| 0,2 !

_Eksperimen E

e

det;;r’S-Dxagram Batang Hasil Tes N-Gain Berpikir Kritis Matematis Siswa
Pada Kedu? Kelas Gampel
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1.
Peningkatall Kemampua B

pada gambar 3 terlibat bahwa nilai
sebesar 0,98 dan pada kelas kontrol sebesa
sN-gain kelas ekperimen sebesar 0,82 dan kelas

rata N-gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandin ‘ :
olehan ini maka selisih rafa-rata N-gain antara kelas ekperimep

0,35. Dari tabel 6 juga terlihat nilai standar deviasi untuk
dibandingkan standar deviasi pada kelas kontrol

n dan 0,09 pada kelas kontrol.

ada kelas ekperimey,

r 0,61 Sedangkan untuk nilai rak-rag
kontrol sebesar 0,47. Jadi rata.

gkan rata-rata N-gain dikelag

tertinggi N-gain P

kontrol. Dari per
dan kelas kontrol sebesar
kelas eksperimen lebih tinggi
yakni 0.10 pada kelas eksperime

ain Kelas Eksperimen dan

4, Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas N-G

Kelas Kontrol
Sebelum dilakukan
kemampuan berpikir kritis matematis pa
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat ya

ata-rata dari N-Gain

analisis data uji perbedaan dua r
dan kelas kontrol

da kelas eksperimen
kni uji normalitas dan uji homogenitas

dari N-gain tersebut.
a. Uji Normalitas pada N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Uji normalitas pada penelitian  ini menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov. Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah data hasil tes kemampuan

berpikir kritis matematis berdistribusi secara normal pada kelas eksperimen (PBM)
dan kelas kontrol (KV). Hipotesis yang diuji untuk mengetahui normalitas
kelompok data N-Gain kemampuan berpikir kritis matematis adalah:

H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas N-Gai
| -Gain Kelas Eksperimen d S
Kontrol (7ests of Normality) o fels

Tests.of Normality

Kolmogorov-
Smirnov’ Shapiro-Wilk

Statist
Kelas (Model) Statistic|Df  [Sig. |ic df |Si
¢ 1Q.

IN-Gain berpikir Eksperi
perimen (PBM) 134l 39
: 076 942| 39| .044

-~ flritis mat '
l‘ atematis Kontrol (KV) 138 37
a. Liliefors Significance Comrection 071] .923| 37| .014
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jike hD.a;l a::i_ml ull_l. Kélr??gomV'Smlmov test terseb

iketaht! a nilai Signifikansi kelas eksperimen s ut atau berdasarkan tabel
ontro 0.'071' karena nilai signifikansi kelas ek%peel:i&‘ebesalr 0,076 sedanghan kelo®
0,05 sehlﬁg.ga.da‘ta.\ N-Q.ain kelas eksperimen berdis:ign 9'076 mala 0,076 > «
lr)‘zrrcriri‘:tr'ibusi non:al. f;:g:a:iefnTEﬁmen dan kelas kontrol ?emzzr:a: :aata
matematis secara keseluruhan dapal1 ;Z?mszia? éims:?btzrﬂp:::albemimr kritis

b. Uji Homogenilas pada N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Maternatis

| Setela}.\ melalui tahap uji normalitas, data N-gain juga harus melalui taha
i Homogenilas. Pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji Levenep
Kriteria untuk pengujian homogenitas dengan menggunakan uji Levenie sebaga:l

berikut:
Jika nilai signifikansi > 0,05, Maka varian kelo mpok data homogen

Jika nilai signifikansi < 0,05, Maka varian kelompok data tidak homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Test of Homogeneity of Variances

N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis

LLevene

Statistic dfl df2 Sig.

1 74 818

054

m SPSS tersebut, diketahui bahwa
besar 0,818 > @ 0.05 sehingga
punyai varians yang
an berpikir kritis

Dari hasil levené menggunakan progra
untuk dengan uji Levene nilai signifikansinya €
hipotesis nol diterima vang berarti semua populasi mem

sama/homogen. Dengan demikian datd N-gain kemampu
metematis secard keseluruhan dapat disimpulkan memiliki varians yang sama atau

itas dan homogenitas di atas disimpulkan
berdistribust normal dan
gunakan

homogen.
Berdasarkan pengujian N
ain kemampuap

anans yang sama, se

ormal
berpikir hritis matematis

] a ngan men
memiliki v Janjutnya akan dianalisis deng g
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n hipotesis statistik yang harus  diujj unty

isi fric uji t. denga S
analisis parametnc uj - sebagai b erikut:

kemampuan berpikir kritis matematis dirumus
Hoim < ity
Ha Ty 2

Dengan, _
Ho : Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh

pembelajaran berbasis masalah sama dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional

Kemampuan berpikir kiifis matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional

Ha:

Tabel 5. Hasil Uji t Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Independent Samples Test
Levene's
est for
Equality of
Variances  |t-test for Equality of Means
95% !
Confidence
Interval of
Difference
Sig. [Mean  I51g Erye,
(2-  |Dilt '
F Sig. |T Df lailed) |e e E‘lfferenc L
Ngain Equal 054( 818]15.190 74| .000 35016 02305 3ﬁwer —~
Kemampuan variances 0923139
Berpikir Krilis assumed
Matematis  p ) 15.19773.904| 000 |
Faal 330161 02304 30425] 3040
not
assumed
1
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Rerdasarkan hasil it

4ji t pede taraf signiﬁkants)iej"_u nga_n Pada tabel 5 di atas dengan menggunakan
-’ fikansi 0,000 sed = 005 diperoieh 1, sebesar 15 SR
5%231‘ 4 ) .f.ks: angkan t,, sebesar 1,993 ;:—;rena-t 150 dengen 5%
993) dan signili nsi < o e > by (15,190 >
1'-i~xpulkan bahwa peni ?(‘05 (0.000 < 0,05). sehingga 'i‘o ;1"0‘;: Jn‘v:aka dapat
disin . ppBr:;'ng atan kemampuan berpikir kritis matem t hasi
vang menernma h lebih  tinaqi ) s malis mahasiswa
’ ggi  darip: s .
pembelajaran konvensional. ipada mahasiswa yang menerima

PENUTUP
Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis mahasiswa yang
menerima Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) lebih tinggi daripad; mahasiswa
yang menerima Pembelajaran Konvensional (KV). Oleh karenanya, disarankan
bagi pendidik menggunakan pembelajaran berbasis masalah untuk' meningkatkan
kemampuan berpikir krits matematis mahasiswa.

DAFTAR PUSTAKA

Arends, R. (2007). Learning fo Teach Belajar untuk Mengajar Edisi Ketujuh/Buku
oetjipto dan Sri Mulyantini Scetjipto.

Dua. Terjemahan oleh Helly Prejitno S
Yogyakarta : Pustzka Pelajar. 2008.
Eggen, Paul dan Kauchak, Don. 2012. Strategi dan Model Pembelajaran.

Terjemahkan oleh Satrio Wahono. Jakarta: PT Indeks, 2012.

Fachrurazi, Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah
Dasar. 1ISSN 1412-565X, Khusus (1): 76-89. 2011,

s traditional methods: A six-

Hake, R.R. (1998). Interaktive-engagemant versu
{ mechanics test data for introductory physics

thousand-student survey O
courses. Jumal American Association of Physics Teachers, 66 (1): 64-74.
| Tersedia:

~Ji. Diakses: 3

or papers Hake i

(Online).

webh.nid

ORTRIAE 00A ol

eaut

i
September 2013.

Ha;mddin Memakq'malkan Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Pembelajaran
Kor;feksfual Jumnal Tabularasa PPs UNIMED volume 4. No.1 Juni 2009.

2009.



Zerpikil ivah Hoiriyab
y[W Peningkatan Kemampua Bempikir...... .Diya

Berfikir Kritis Matematis Sisuq Shp
Nasional
ndidikan Matemagy,

Noer, Sri Hastuti, Peningkafan Kemampuan i
Melalui Pembelajaran Berbasis Masa/al?. e
Matematika dan Pendidikan Matematika Juru

FMIPA UNY. 2009.
Susanto, Ahmad. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakars,
Prenada Media Group, 2013.

Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, Penerbit: Masmedia Buana
Pustaka: Surabaya. 2007.

Rusefiendi, E.T, Dasar-dasar Penelitian Pendidikan & Bidang Non-Eksakt
Lainnya, Bandung: Tarsinto, 2005.

Trianto, Mendesai Model Pembelajaran Inovatif-Progresif- Konsep, Landasan, dan

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
Jakarta: Kencana Prenada, Media Group. 2012.

Yamin, Martinis. Paradigma Pendidikan Kontruktivistik, Gaung Jakarta: Persada
Press, 2008.

i
{
:



